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The implementation of strengthening the Pancasila profile of the environment-based 
religious dimension at MTs Sambangkulon Buaran, Pekalongan Regency, was generally 
developed in three stages, namely planning, implementation and evaluation. The 
planning is carried out by the Head of Madrasah as a manager with PAI teachers and 
Civics teachers as executors by involving students as moral education subjects through 
the Islamic Spiritual program by adjusting to the vision, mission and objectives of the 
madrasa, while the implementation is through activities to develop positive habits such 
as listening to readings Al-Qur'an verses during morning hours, habituation of prayer 
at the start of the learning process and also memorizing daily prayers, sunnah dhuha 
prayers and congregation of midday prayers. Also manifested by attitudes or behaviors 
that care about the environment, such as disposing of trash in its place, keeping the 
school environment clean, activating plant conservation activities in the madrasa 
environment and as an evaluation a review is carried out on the development of 
attitudes or behavior of students in madrasas and outside madrasah. 
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Implementasi penguatan profil Pancasila dimensi religius berbasis lingkungan di MTs 
Simbangkulon Buaran Kabupaten Pekalongan pada umumnya dikembangkan dalam 
tiga tahapan berupa perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Adapun perencanaan 
dilakukan oleh Kepala Madrasah sebagai manajer dengan guru PAI dan guru PKn 
selaku pelaksana dengan melibatkan siswa sebagai subjek pendidikan akhlak melalui 
program Rohani Islam dengan menyesuaikan pada visi, misi dan tujuan madrasah, 
adapun pelaksanaan dengan melalui kegiatan pengembangan pembiasaan-pembiasaan 
positif seperti memperdengarkan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an saat jam pagi, 
pembiasaan doa pada mulai proses pembelajaran dan juga menghafal doa-doa harian, 
kegiatan sholat sunah dhuha dan jamaah sholat dzuhur. Juga yang diwujudkan dengan 
sikap atau perilaku yang peduli dengan keadaan ingkungan, seperti membuang 
sampah pada tempatnya, menjaga kebersihan lingkungan sekolah, mengaktifkan 
kegiatan-kegiatan pelestarian tanaman di lingkungan madrasah dan sebagai evaluasi 
dilakukan tinjauan terhadap perkembangan sikap atau perilaku siswa di madrasah 
mapun di luar madrasah. 
 

I. PENDAHULUAN 
Kegiatan pendidikan dalam rangka pembinaan 

karakter termasuk dimensi religius di satuan 
pendidikan termasuk di MTs Simbang Kulon 
Buaran Pekalongan haruslah diletakkan pada 
esensi dari tujuan pendidikan itu sendiri. Sebab 
esensi kegiatan pendidikan yang menagrah pada 
pembentukan profil Pancasila dengan dimensi 
karakter religius merupakan pembentukan 
pondasi bagi setiap kepribadian manusia. 
Pendidikan menjadi modal dasar pembangunan 
bangsa, berperan sebagai penggerak, pengendali, 
pembimbing dan pendorong hidup penganutnya 
kearah suatu kehidupan yang lebih baik dan 
sempurna, mengingat pentingnya peran pendidi-
kan karakter tersebut, maka perlu dikembangkan 
sebagai upaya pembentukan karakter manusia 
seutuhnya (Muhammad Tholib, 2013:14).  

Pendidikan haruslah mencerminkan nilai-nilai 
luhur pada hakikatnya adalah kumpulan dari 
prinsip-prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang 
bagaimana seharusnya manusia menjalankan 
kehidupannya di dunia ini, yang satu prinsip 
dengan lainnya saling terkait membentuk satu 
kesatuan yang utuh tidak dapat dipisah-
pisahkan. Dari pendidikan karakter akan 
menghasilkan buah ilmu yang bermanfaaat 
dalam hidup dan kehidupan yang baik dengan 
terwujudnya keharmonisan umat manusia, baik 
dengan sesama manusia, maupun manusia 
dengan lingkungannya. Pendidikan karakter 
sebagai tonggak pembentukan pribadi-pribadi 
yang mampu menjaga perannya sebagai kholifah 
fil ardhi atau pemimpin di muka bumi, yang 
memiliki peranan dalam mengelola lingkungan 
dengan sebaik-baiknya serta mampu mengkon-
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disikan lingkungan sebagai tempat kehidupan 
yang nyaman dan penuh kasih sayang (Hery Noer 
Ali dan H. Munzier S., 2013:89). Hal ini diperkuat 
oleh teori yang diungkapkan oleh Zakiah Darajat 
(2012:27), yang menyatakan bahwa Pendidikan 
karakter ataupun budi pekerti luhur yang 
memiliki basis agama adalah usaha sadar berupa 
bimbingan dan asuhan terhadap para peserta 
didik agar kelak setelah selesai menempuh 
pendidikannya, mereka dapat memahami dan 
mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam serta 
menjadikan sebagai pandangan hidup (way of 
life) yang mampu diapalikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan pendidikan 
karakter yang dikembangkan di MTs Simbang 
Kulon Buaran harus benar-benar sebagai usaha 
sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta 
didik untuk mengenal, memahami, hingga meng-
imani, bertaqwa, dan berkarakter mulia dalam 
mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam dari 
sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan 
Hadist, dengan melalui kegiatan bimbingan, pe-
ngajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.  

Tentunya itu semua juga memiliki relevansi 
dengan tujuan pendidikan nasional yang ter-
cantum dalam Undang-Undang Pendidikan No. 
20 tahun 2003 (2015:1), yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang 
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, 
memiliki pengetahuan, kesehatan jasmani dan 
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri 
serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan. Pernyataan beriman dan bertaqwa 
dalam tujuan Pendidikan Nasional di atas 
menunjukkan bahwa Pendidikan karakter mem-
punyai peranan yang penting dalam mewujudkan 
tujuan Pendidikan Nasional tersebut, terutama di 
dalam membentuk kepribadian manusia dalam 
hal ini adalah anak-anak yang menjadi peserta 
didik agar menjadi anak yang berkarakter mulia 
atau memiliki karakterul karimah atau pun 
berbudi luhur. Al-Nahlawi sebagaimana dikutip 
oleh Abd Rahman Abdullah (2013:27) menyim-
pulkan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan 
adalah: (1) Pendidikan adalah proses yang 
mempunyai tujuan, sasaran, dan target; (2) 
Pendidikan yang sebenarnya adalah Allah, 
karena Dialah yang menciptakan fitrah dan bakat 
bagi manusia; (3) Pendidikan menghendaki 
penyusunan langkah-langkah sistematis yang 
harus didahului secara bertahap oleh berbagai 
kegiatan pendidikan.; dan (4) Pendidikan harus 
mengikuti hukum-hukum penciptaan dan syariat 

yang telah diciptakan Allah. Al-Abrasyi sebagai-
mana dikutip oleh Ramayulis (2014:3) memberi-
kan pengertian bahwa pendidikan karakter 
adalah mempersiapkan manusia supaya hidup 
dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah 
air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya 
(karakternya), teratur pikirannya, halus pe-
rasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis 
tutur katanya baik dengan lisan dan tulisan.  

Realisasi dari pelaksanaan Pendidikan 
karakter di MTS Simbang Kulon Buaran sebagai 
lembaga pendidikan ditunjukkan dengan penera-
pan kebiasaan beribadah dan berkarakterul 
karimah sebagai kegiatan yang memiliki tujuan 
dalam mengantarkan peserta didiknya untuk 
mengembangkan kepribadian yang luhur sebagai 
cerminan manusia yang beriman dan bertaqwa. 
Nilai-nilai dalam Pendidikan karakter haruslah 
diimplementasikan dalam pembelajaran yang 
mengarah pada perbaikan moral generasi muda 
sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri. Hal-
hal yang ditunjukkan oleh MTS Simbangkulon 
Buaran melalui manajemen sinergitas yang 
melibatkan tokoh-tokoh berupa kyai atau ustadz 
lokal di lingkungan Simbangkulon untuk terlibat 
dalam mengkondisikan lingkungan agamis di-
antaranya adalah pembiasaan tadarus al-Qur’an 
setiap awal pembelajaran, membiasakan sholat 
dhuha pada jam istirahat pertama dan mewajib-
kan jamaah sholat dzuhur ketika masuk istirahat 
kedua yang waktunya telah masuk waktu sholat 
dzuhur. Setelah kegiatan sholat berjamaah, 
dikondisikan kegiatan kultum keagamaan yang 
diisi oleh siswa perwakilan kelas secara ber-
giliran. Serta kegiatan keagamaan lainnya di luar 
lingkungan sekolah atau madrasah. 

Pengkondisian lingkungan yang agamis di 
MTS Simbangkulon Buaran tersebut menjadi 
menarik untuk ditelaah lebih lanjut. Apalagi 
dalam konsep pendidikan keagamaan Islam di 
lembaga pendidikan tingkat menengah pertama 
(SLTP) yang diharapkan dapat menumbuhkan 
dan meningkatkan keimanan peserta didik yang 
diwujudkan dalam karakternya yang terpuji, 
melalui pemberian dan pemupukan pengeta-
huan, penghayatan, pengamalan serta pengala-
man peserta didik tentang karakter agamis atau 
religius, sehingga menjadi manusia muslim yang 
terus berkembang dan meningkat kualitas 
kaimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT 
serta berkarakter mulia dalam kehidupan 
pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara 
serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi (Abdurrahman 
Mas’ud, 2014: 11). Bentuk pembinaan karakter 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 6, Nomor 2, Februari 2023 (1196-1204) 

 

1198 

 

mulia adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati dan mengimani Allah 
SWT dan merealisasikannya dalam perilaku 
karakter mulia dalam kehidupan sehari-hari 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 
penggunaan pengalaman, keteladanan dan pem-
biasaan. Menciptakan suasana tersebut haruslah 
didukung oleh pengkondisian lingkungan yang 
mengarah pada pembiasaan-pembiasaan atau 
budaya agamis (Hasbullah, 2016: 24). 

Lingkungan sebagai tempat berlangsungnya 
kehidupan, memiliki pengertian sebagai suatu 
keadaan atau kondisi alam yang terdiri atas 
benda-benda atau makhluk hidup dan benda-
benda tak hidup yang berada di bumi atau bagian 
dari bumi secara alami dan saling berhubungan 
antara satu dengan lainnya. Lingkungan ini 
terdiri atas beberapa komponen kunci yakni: 
Satuan landscape lengkap yang berfungsi sebagai 
sistem alami yang belum mengalami intervensi 
manusia, termasuk didalamnya terdapat tanah, 
air, bebatuan, hewan dan tumbuhan, serta segala 
fenomena alam yang terjadi dalam batas alami 
tersebut (Mujidin, 2011: 3). Namun, lingkungan 
dalam hal ini sebagai bentuk kondisi yang terjadi 
dalam interaksi sosial antara sesama manusia. 
Naess salah seorang penganjur ekosentrisme 
dandeep ecology yang dikutip oleh Mujiddin 
mawardi, dkk (2011:6) pernah menyatakan 
bahwa krisis lingkungan yang terjadi dewasa ini 
hanya bisa diatasi dengan merubah secara 
fundamental dan radikal cara pandang dan 
perilaku manusia terhadap alam lingkungannya. 
Tindakan praktis dan teknis penyelamatan 
lingkungan dengan bantuan sain dan teknologi 
ternyata bukan merupakan solusi yang tepat. 
Yang dibutuhkan adalah perubahan perilaku dan 
gaya hidup yang bukan hanya orang-perorang, 
akan tetapi harus menjadi semacam budaya 
masyarakat secara luas pada lingkungan ter-
sebut. Dengan kata lain dibutuhkan perubahan 
pemahaman baru tentang alam semesta yang 
bisa melanda manusia. 

Lingkungan (miliu) sebagai kondisi interaksi 
manusia yang dapat dikondisikan dengan 
suasana agamis diharapkan akan mendorong 
elemen yang ada untuk terkondisikan pada 
kebiasaan-kebiasaan yang agamis. Hal ini ter-
masuk dalam lingkungan sekolah sebagai kondisi 
yang hampir sebagian waktu peserta didik 
menghabiskan hari-harinya di lingkungan 
tersebut. Ketika lingkungan sekolah mampu 
dikondisikan dengan bersih dan polah hidup 
sehat tentu akan memberikan pengaruh yang 

kuat bagi perilaku para siswa sebagai bagian dari 
lingkungan tersebut. Apalagi bila dikaitkan 
dengan upaya pembinaan karakter siswa di 
tingkat lanjutan Sekolah Menengah Pertama 
(SMP/MTs), di mana usia-usia saat dibutuhkan 
perhatian dan pengawasan yang ketat. Sebab 
para siswa di usia remaja sering kali labil dan 
lepas kendali. Banyak kasus-kasus kenakalan 
remaja yang dilakukan oleh hampir sepanjang 
pemberitaan media masa yang menyoroti 
degradasi moral remaja dilakukan oleh para 
siswa di tingkat SMP/MTs. Beranjak dari kondisi 
demikian, maka pola penataan atau model pen-
didikan karakter haruslah berbasis lingkungan. 
Lingkungan yang bersih dengan penerapan hidup 
sehat merupakan bagian penting untuk me-
numbuhkan pembiasaan-pembiasaan yang baik 
pula bagi para siswa. Apalagi MTs Simbangkulon 
Buaran Kabupaten Pekalongan adalah salah satu 
madrasah yang sangat dikenal dengan perilaku 
siswa-siswanya yang religius. Sudah tentu 
menunjukkan kondisi lingkungan yang represen-
tatif dalam mengembangkan pendidikan yang 
membawa para siswa yang menunjukkan profil 
pancasila dalam dinamika religius. Pengemba-
ngan kegiatan-kegiatan yang mengarah pada 
pembinaan karakter siswa dilakukan dengan 
pennciptaan lingkungan yang terkondidikan 
agamis. Dengan pengembangan pembiasaan ke-
agamaan yang juga banyak diterapkan di 
lingkuangan wilayah Simbangkulon Kecamatan 
Buaran Kabupaten Pekalongan dalam kegiatan 
pendidikan termasuk pada pembelajaran mapel 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
(PKn) dan juga pendidikan keagamaan yang 
sudah melekat sebagai ciri utama kegiatan 
pendidikan yang ada di MTs Simbangkulon 
Kabupaten Pekalongan sehingga para siswa atau 
pelajar menunjukkan profil pancasila dengan 
karakter kuat pada nilai-nilai religius yang 
didukung kuat oleh faktor lingkungan. Karenanya 
penelitian ini fokus pada telah ”Implementasi 
Profil Pelajar Pancasila Dimensi Religius Berbasis 
Lingkungan di MTs Simbangkulon Buaran 
Kabupaten Pekalongan”. 

 
II. METODE PENELITIAN 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif. Sugiono (2017:9) me-
ngemukakan bahwa pendekatan kualitatif 
merupakan pendekatan penelitian yang 
meneliti suatu objek yang bersifat alami, 
dimana peneliti sebagai instrumen kunci, 
analisis data penelitian bersifat induktif/ 
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kualitatif, dan hasil penelitian lebih meng-
utamakan makna dari pada generalisasi. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah deskriptif kualitatif. Mukhtar 
(2013:10) berpendapat bahwa jenis penelitian 
deskriptif kualitatif adalah sebuah jenis 
penelitian yang digunakan peneliti untuk 
menemukan pengetahuan atau teori terhadap 
penelitian pada suatu waktu tertentu.   

 
2. Desain/Langkah Penelitian 

Desain penelitian merupakan langkah-
langkah penelitian yang akan dilakukan, 
adapun langkah-langkah yang akan dilakukan 
adalah sebagai berikut; 
a) Peneliti memberikan daftar pertanyaan 

untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan 
karakter religius kepada beberapa guru 
yang dijadikan sebagai responden. Daftar 
pertanyaan atau innterviu yang digunakan 
di konsultasikan kepada pembimbing 
sebelum di uji cobakan kepada guru di MTs 
Simbang Kulon Kabupaten Pekalongan. 

b) Peneliti Mendapatkan hasil intervie atau 
wawancara berupa jawaban atas per-
tanyaan yang dijawab oleh para guru 
sebagai responden. 

c) Peneliti mengelompokan calon subyek 
penelitian berdasarkan tingkat peran yang 
dilakukannya di MTs Simbang Kulon Kab. 
Pekalongan. 

d) Peneliti memberikan instrumen penelitian 
dengan indicator pencapaian pelaksanaan 
pendidikan karakter religius yang telah di 
tetapkan dan telah di konsultasikan ke 
pembimbing sebelum diinterviewkan 
kepada para guru maupuan kepala sekolah 
yang menjadi responden. 

e) Peneliti menganalisis hasil jawaban res-
ponden 

f) Peneilti membuat kesimpulan   
 

3. Instrumen Penelitian 
Kegiatan pengumpulan data dalam pene-

litian ini menggunakan dua macam instrumen, 
yaitu instrumen utama dan instrumen pen-
dukung. Kedua macam instrumen tersebut 
akan dijelaskan sebagai berikut:  
a) Instrumen Utama  

Instrumen utama dalam penelitian ini 
adalah peneliti sendiri. Hal ini karena 
peneliti berperan dalam seluruh proses 
penelitian mulai dari menetapkan fokus 
penelitian, pemilihan subjek penelitian, 
melakukan pengumpulan data, analisis 

data, menafsirkan data dan membuat 
simpulan. Peneliti berperan sebagai instru-
men kunci dalam merespons, mengadap-
tasi, memahami konteks penelitian secara 
keseluruhan agar lebih memungkinkan 
memperoleh data sesuai dengan masalah, 
memungkinkan memproses data secara 
langsung di lapangan serta memungkinkan 
melakukan pemeriksaan dan penggamba-
ran data setelah dikumpulkan secara 
konseptual.  Penelitian yang menggunakan 
pendekatan kualitatif sangat bergantung 
pada kecermatan peneliti sebagai instru-
men kunci dalam melakukan fungsinya. 
Sebagai instrumen utama, peneliti ber-
peran sebagai pengamat (observer) dan 
pewawancara (interviewer) yang dalam hal 
ini tidak dapat digantikan oleh instrumen 
lainnya. 

 

b) Instrumen Pendukung  
Instrumen-instrumen yang dijadikan 

sebagai instrumen pendukung dalam pene-
litian ini adalah sebagai berikut: 
1) Membuat indikator pencapaian;  
2) Membuat draf pertanyaan yang di-

sesuaikan dengan indikator  
3) Pedoman pada wawancara berkenaan 

dengan pembentukan profil Pancasila 
dimensi religious berbasis lingkungan 
berdasarkan Indikator yang telah di 
tetapkan. 

 

4. Teknis Analisis Data 
Teknik pengumpulan data kualitatif ber-

dasarkan Sudaryanto (2015:203) dalam 
penelitian ini adalah dengan cara metode: (a) 
simak, (b) catat dalam menyimpulkan data. 
Cara pertama yaitu simak karena merupakan 
penyimakan, dilakukan dengan menyimak, 
yaitu menyimak kemampuan berikir kritis. Ini 
dapat disejajarkan dengan metode pengama-
tan atau observasi dalam ilmu sosial. Tahap 
selanjutnya adalah metode catat yaitu 
pencatatan tahapan kemampuan kritis siswa 
pada kartu data yang segera dilanjutkan 
dengan klasifikasi. Pencatatan itu dapat 
dilakukan langsung ketika teknik pertama 
selesai digunakan atau sudah perekaman 
dilakukan, dan dengan menggunakan alat tulis 
tertentu. Dengan adanya kemajuan teknologi, 
pencatatan dapat memanfaatkan komputer. 
Transkrip dapat dipilih satu diantara tiga yang 
ada, bergantung kepada jenis objek sasaran-
nya, yaitu transkrip ortografis, fonemis, atau 
fonetis.  Fenomis dalam KBBI (2008:1024) 
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merupakan gambaran nyata dari suatu yang 
dilakukan atau dikerjakan. Transkrip fenomis 
atau kenyataan yang ada pada tempat 
penelitian atau lapanagan dalam penelitian ini 
adalah indikasi keberhasilan dari penerapan 
pendidikan karakter religius melalui mana-
jemen sinergitas untuk mempermudah dalam 
analisis data yang diperoleh dalam penelitian. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis ini digunakan sebagai kajian secara 
mendalam dari hasil data yang diamati di 
lapangan, di mana dalam penelitian ini terkait 
dengan pelaksanaan pembelajaran pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam dan juga mata 
pelajaran pendidikan Pancasila dan Kewarga-
negaraan sebagai alternatif dalam upaya 
pengembangan karakter siswa yang ada di MTs 
Simbangkulon Buaran Kabupaten Pekalongan . 
Sebab pembelajaran materi keagamaan Islam 
syarat dengan pengembangan nilai-nilai ke-
utamaan agama Islam yang mampu mendasarkan 
pada perilaku dasar atau karakter pelajar berupa 
basis atau dimensi religius. Pelaksanaan pem-
belajaran mata pelajaran keagamaan Islam juga 
dikolaborasikan dengan pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan (P.Kn) oleh para pendidik, 
khususnya guru PAI dan gutu PKn dengan 
pembiasaan-pembiasaan kegiatan keagamaan 
selama pembelajaran di MTs Simbangkulon 
Buaran Kabupaten Pekalongan. Kegiatan itu 
dikondisikan sedimikian rupa sehingga menjadi 
tradisi/budaya di lingkungan MTs Simbangkulon 
Buaran Kabupaten Pekalongan tersebut. 

Pembelajaran mapel keagamaan Islam yang 
diterapkan sejak awal ketika para siswa masuk 
untuk belajar, mereka dikondisikan untuk 
melakukan kebisaan membaca al-Qur’an atau 
tadarus yang merupakan bagian untuk meng-
kondisikan siswa agar dekat dan terbiasa 
berinteraksi dengan kitab suci agama Islam. Hal 
ini juga akan membawa para siswa di MTs 
Simbangkulon lebih tertanam nilai-nilai karakter 
keagamaan sejak awal ketika mereka memulai 
kegiatan belajar. Kegiatan selanjutnya sebagai 
bagian juga dari pelaksanaan pembelajaran 
Keagamaan Islam di MTs Simbangkulon Buaran 
Kabupaten Pekalongan adalah dengan pem-
biasaan melakukan praktik ibadah sholat dengan 
bacaan al-Qur’an yang benar dan tepat oleh para 
guru, khususnya guru mapel Keagamaan Islam 
bagi siswa kelas IX di MTs Simbangkulon Buaran 
Kabupaten Pekalongan. Dengan kegiatan ter-
sebut diharapkan akan mampu membentuk 
karakter positif bagi para siswa kelas IX tersebut. 

Pelaksanaan pembelajaran mapel Keagamaan 
Islam yang diterapkan di MTs Simbang Kulon 
Buaran Kab. Pekalongan nampaknya mampu 
menjadi pola yang tepat dalam membimbing dan 
mengarahkan siswa untuk mengamalkan nilai-
nilai ajaran Islam berupa pembinaan akhlakul 
karimah. Hal ini dibentuk melalui pembiasaan-
pembiasaan yang ada di smadrasah dengan 
kegiatan keagamaan. 

Dari hasil wawancara dengan Kepala 
Madrasah dan guru mata pelajaran Keagamaan 
Islam di MTs Simbangkulon Buaran Kabupaten 
Pekalongan  menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran mapel Keagamaan Islam menjadi 
alternatif yang tepat dalam pengembangan 
karakter siswa yang memiliki nilai-nilai perilaku 
yang positif seperti taat, rajin dan disiplin. Hal-
hal yang terungkap di atas dapat dianalisis 
sebagai berikut: 
1. Pola pendidikan yang dikembangkan dengan 

pembelajaran mapel Keagamaan Islam di MTs 
Simbangkulon Buaran Kabupaten Pekalongan 
ternyata menjadi pertimbangan yang kuat 
dalam mendukung pembinaan akhlak sebagai 
karakter para siswa. 

2.  Pola pendidikan dalam pembelajaran mapel 
Keagamaan Islam terdapat ikatan emosional 
yang kuat antara guru dengan peserta didik 
dalam upaya pembinaan sikap dan perilaku 
dalam bingkai akhlakul karimah. 

3. Pola pendidikan dalam pembelajaran mapel 
Keagamaan Islam menjadi solusi yang relevan 
bagi pembinaan perilaku para siswa sebagai 
peserta didik dengan penguasaan dan 
pengamalan nilai-nilai dasar ajaran agama 
Islam. 
 
Untuk mengetahui perkembangan karakter 

siswa di MTs Simbangkulon Buaran Kabupaten 
Pekalongan dapatlah dianalisis dari hasil obser-
vasi dan hasil data wawancara dengan beberapa 
nara sumber, baik dari pihak madrasah maupun 
orang tua siswa dengan pernyataan-pernyataan 
yang merupakan data karakter siswa kelas IX di 
MTs Simbangkulon Buaran Kab. Pekalongan. Hal 
ini dimaksudkan agar kegiatan pembelajaran 
materi keagamaan dengan berbasis lingkungan 
religius juga bisa dilaksanakan secara optimal 
sehingga akan membawa pada tujuan, yaitu 
membentuk kepribadian siswa yang berkarakter 
religius. Pelaksanaan pembelajaran mapel ke-
agamaan Islam di MTs Simbangkulon Buaran 
Kab. Pekalongan dilakukan dengan kegiatan 
pengembangan pembiasaan-pembiasaan positif 
seperti memperdengarkan bacaan ayat-ayat Al-
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Qur’an saat jam pagi, pembiasaan doa pada mulai 
proses pembelajaran dan juga menghafal doa-
doa harian, kegiatan sholat sunah dhuha dan 
jamaah sholat dzuhur dan penambahan materi-
materi kitab kuning dengan model sorogan 
sebagaimana budaya lingkungan religius. Upaya 
ini setidaknya akan membentuk karakter siswa 
yang cenderung pada nilai-nilai relegius agama 
Islam. Perkembangan karakter siswa yang 
mengarah pada profilpancasiladalam dimensi 
religius di MTs Simbangkulon Buaran Kabupaten 
Pekalongan  yang memiliki usia peralihan antara 
masa anak-anak menuju usia remaja, di mana 
secara umum kepribadian siswa dalam usia 
remaja sangat dipengaruhi oleh faktor keturunan 
dari orang tua dan juga lingkungan yang menjadi 
tempat tinggal siswa. Melalui pembinaan yang 
tepat di sekolah, maka perkembangan karakter 
siswa dapat terbetuk secara tepat dalam upaya 
menanamkan nilai-nilai karakter keagamaan 
yang mengaplikasikan bentuk perilaku yang 
berakhlaqul karimah seperti sederhana, taat, 
patuh dan bertanggung jawab.  

Begitupun dengan perilaku atau akhlak yang 
ditunjukkan oleh siswa atau pelajarI di MTs 
Simbangkulon Buaran Kabupaten Pekalongan 
dengan pengembangan pembelajaran mapel 
Keagamaan Islamdiharapkan dapat memberikan 
pembinaan karakter kepada siswa, terutama 
ketika berperilaku dan bergaul dalam kehidupan 
sehari-harinya seperti mereka berperilaku taat, 
rajin dan disiplin yang merupakan indikasi dalri 
terlaksananya nila-nilaikarakter yang positif di 
kalangan pelajar. Dari hasil pengamatan atau 
observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa 
karakter siswa di MTs Simbangkulon Buaran 
Kabupaten Pekalongan relatif baik, namun 
memang masih ada beberapa siswa di MTs 
Simbangkulon Buaran Kabupaten Pekalongan 
berperilaku dan bertindak dalam kehidupan 
sehari-harinya terkadang lepas kendali yang 
dikarenakan pengaruh-pengaruh dari luar diri 
siswa. Siswa atau pelajar di MTs Simbangkulon 
Buaran Kabupaten Pekalongan yang berada 
dalam usia yang masih rawan dengan kecende-
rungan untuk mencari jati dirinya terkadang 
emosinya labil terhadap pengaruh-pengaruh luar 
yang bisa mempengaruhi pada perilaku negatif, 
terutama siswa yang laki-laki. 

Upaya ini tentunya bukan menjadi satu-
satunya solausi atau alternatif terbaik, kalau 
tidak didukung oleh semua pihak yang ada di 
MTs Simbangkulon Buaran Kab. Pekalongan 
dalam rangka membina karakter siswa yang 
mencerminkan nilai-nilai agama Islam. Terdapat 

beberapa kondisi sebagai faktor yang menyebab-
kan karakter siswa di MTs Simbangkulon Buaran 
Kabupaten Pekalongan termasuk dalam kategori 
kurang baik. Berdasarkan pantuan peneliti, hal 
ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Lemahnya pengawasan yang dilakukan oleh 

para orang tua siswa, ketika siswa itu ada di 
rumah, ataupun kesibukan orang tua yang 
akhirnya mengabaikan akan kebutuhan 
perhatian dan kasih sayang yang diinginkan 
oleh anak-anak saat ada di rumah. 

2. Kondisi lingkungan yang kurang kondusif 
dalam pembentukan karakter positif bagi 
siswa, malah lingkungannya memberikan 
kontribusi pada akses-akses negatif yang 
mudah di tiru oleh anak-anak usia remaja 
yang menjadi siswa atau pelajar MTs 
Simbangkulon Buaran Kab. Pekalongan. 
 

Pola pengembangan pembelajaran mataeri-
materi yang berkenaan dengan pembentukan 
kepribadian siswa, seperti materi mata pelajaran 
Keagamaan Islamyang masih harus dikelola 
dengan optimal melalui berbagai pembiasaan-
pembiasan yang diterapkan dalam kegiatan di 
MTs Simbangkulon Buaran Kab. Pekalongan. 
Implikasi dari pembentukan karakter siswa di 
MTs Simbangkulon Buaran Kab. Pekalongan 
dengan berbasis pada pembelajaran Keagamaan 
Islam merupakan dampak positif dari adanya 
pelaksanaan pembelajaran mapel Keagamaan 
Islam yang tepat dan akuran. Tentu hal ini tidak 
lepas dari susunan materi mapel Keagamaan 
Islam bagi siswa tingkat Madrasah Tsanawiyah 
yang telah dikembangkan dalam kurikulum mata 
pelajaran Keagamaan Islam tersebut. Materi-
materi pembelajaran mapel Keagamaan Islam 
yang berisikan tentang berbagai informasi, 
anjuran kebaikan dan juga larangan pada per-
buatan tercelah yang dikukuhkan dengan dalil 
naqli dari ayat-ayat Al-Qur’an dan juga Hadits-
Hadits yang relevan. Barang tentu hal ini akan 
berpimplikasi bagi pembentukan karakter siswa 
di MTs Simbangkulon Buaran Kabupaten 
Pekalongan. materi-materi yang telah tersusun 
tersebut tentunya mengarahkan pada perubahan 
perilaku siswa yang berkarakter mulia sebagai 
karakter kuat terhadap nilai-nilai religius. 

Melalui pengembangan metode suri teladan 
atau pencontohan dari guru mapel Keagamaan 
Islam tersebut. Apabila selaku guru mapel 
Keagamaan Islam bisa mengamalkan dan mampu 
menunjukkan uswatun khasanah dihadapan para 
siswanya, sudah tentu para siswa akan mudah 
tergerak untuk bisa meneladani dan  mengikuti-
nya, sehingga muara akhir alam kegiatan 
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pembelajaran Keagamaan Islam berimplikasi 
pada perubahan karakter siswa atau pelajar di 
MTs Simbangkulon Buaran Kab. Pekalongan yang 
lebih baik. Dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa implikasi pembentukan karakter siswa-
siswa di MTs Simbangkulon Buaran Kabupaten 
Pekalongan  untuk berperilaku maupun bersikap 
cukup kuat dalam mengapresiasikan dan meng-
amalkan nilai-nilai ajaran agama Islam sebagai 
dimensi religius dengan berbasis lingkungan 
yang dilaksanakan benar-benar berimbas pada 
pembiasaan sikap-sikap positif siswa sebagai 
karakter siswa di MTs Simbangkulon Buaran 
Kabupaten Pekalongan tersebut, meskipun upaya 
tersebut belum bisa terealisasi secara total atau 
keseluruhan siswa atau pelajar. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan tentang pengua-
tan karakter pancasila dimensi religius di MTs 
Salafiyah Simbangkulon Kab. Pekalongan, 
maka langkah-langkah atau prosedur yang 
sesuai dengan prinsip manajemen terdiri dari 
empat kegiatan yaitu, perencanaan, peng-
organisasian, pelaksanaan, dan pengawasan/ 
evaluasi. Berdasarkan data yang dikumpulkan 
dan hasil analisis, dapat disimpulkan,  sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan dalam pendidikan karakter 

dilakukan oleh kepala madrasah sebagai 
penanggung jawab dibantu oleh Tim 
Pengembang Karakter yang terdiri dari 
Wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 
wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, 
guru BK, guru PAI. Perencanaan dilakukan 
sebagai pedoman kegiatan implementasi 
pendidikan karakter di MTs Simbangkulon 
dan telah dituangkan dalam Rencana Kerja 
Madrasah (RKM) dan dalam Rencana Kerja 
Tahunan (RKT). 

2. Pengorganisasian pendidikan karakter di-
lakukan secara bersama-sama antara  
kepala madrasah, wakil kepala madrasah, 
seluruh guru, serta staf tata usaha di awal 
tahun pelajaran. Kepala madrasah telah 
melaksanakan fungsi manajemen peng-
organisasian sesuai program madrasah 
dengan cara bermusyawarah melalui rapat 
bersama wakil kepala madrasah dalam 
pembentukan aturan kebijakan serta pada 
penugasan untuk pelaksana program 
madrasah. 

3. Pelaksanaan pendidikan karakter didukung 
penuh oleh seluruh komponen yang ada di 

sekolah/madrasah, yaitu pihak yayasan, 
kepala madrasah, para wakil kepala  
madrasah, para guru, para karyawan, para 
peserta didik, dan orang tua. Dalam imp-
lementasi penguatan karakter Pancasila 
dimensi religius ada beberapa elemen yang 
ditekankan menjadi pribadi religius seperti 
selalu berdoa kepada Allah SWT dimana-
pun siswa berada, menjalankan sholat 
berjamaah, pembiasaan menghafal dan 
membaca Al-Qur’an, sholawat Nabi SAW, 
selalu menjaga sopan santun dan menjaga 
ahlak yang baik.  Namun ada beberapa 
kendala yang di alami seperti sarana pra-
sarana yang masih kurang, latar belakang 
anak yang berbeda-beda ada yang mukim di 
pesantren, ada yang berangkat dari rumah 
secara langsung sehingga memerlukan 
pengelolaan yang berbeda-beda. 

4. Pengawasan terhadap pelaksanaan pen-
didikan karakter yang menjadi tanggung-
jawab kepala madrasah dibantu wakil 
kepala sekolah urusan kurikulum dalam 
hubungannya dengan kegiatan belajar 
mengajar dan wakil kepala sekolah urusan 
kesiswaaan terutama para pembina OSIS, 
Guru Bimbingan dan Konseling, guru PAI 
sebagai ujung tombak keberhasilan pelak-
sanaan pendidikan karakter di lapangan. 
Yayasan madrasah juga ikut melakukan 
pengawasan secara tidak langsung ter-
hadap pelaksanaan pendidikan karakter di 
madrasah. Yayasan disamping sebagai 
pemilik madrasah juga menjadi bagian dari 
masyarakat (lingkungan) yang peduli akan 
keberlangsungan pendidikan yang religius 
di desa Simbangkulon. 
 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan. Adapun saran dari penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Bagi Madrasah 

a) Membudayakan karakter anak menjadi 
tanggungjawab warga madrasah arti-
nya melibatkan seluruh pemangku 
kepentingan atau stakeholder yang ada 
di madrasah. Mulai dari pendidik, 
tenaga kependidikan, kepala madrasah, 
siswa, yayasan dan bahkan orang tua 
serta masyarakat sekitar.  

b) Penguatan pendidikan karakter akan 
berhasil semua komponen saling be-
kerjasama dan menjadi role model bagi 
peserta didik. Pembiasaan-pembiasaan 
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harus rutin dilakukan oleh madrasah 
sesuai dengan program yang sudah 
berjalan. Sementara penguatan karak-
ter hanya dituntut kepada tetapi tidak 
diiringi dengan contoh/model karakter 
yang baik oleh manusia dewasa di 
sekitar anak. 
 

2.. Bagi Orang Tua 
 Orangtua hendaknya juga mengontrol 

kegiatan anaknya ketika dirumah, terlebih 
pelaksanaan pembiasaan harus mendapat 
dukungan dari orangtua, dengan adanya 
penanaman karakter religius, disiplin dan 
tanggung jawab dari pihak madrasah. 
Penumbuhan karakter harus dimulai dari 
orang dewasa di lingkungan rumah dan 
masyarakat sekolah. Sebab, 70% perilaku 
anak-anak adalah meniru. Anak belajar dari 
model atau butuh panutan atau role model di 
sekitarnya. Maka dari itu peran serta orang 
tua harus lebih efektif dengan cara membagi 
waktu antara pekerjaan dengan waktu ketika 
bersama anak. 
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